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ABSTRAK 

 

Penelitian ini menganalisis niat generasi milenial di Kota Yogyakarta dalam 

membayar wakaf tunai melalui e-payment menggunakan pendekatan teori 

UTAUT2 dengan menambahkan variabel kredibilitas kedalam modelnya sebagai 

pembentuk niat berperilaku dalam membayar wakaf tunai melalui e-payment. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer dan 

mengambil responden sebanyak 280 individu yang berasal dari generasi milenial 

yang ada di wilayah Kota Yogyakarta. Structural Equation Model (SEM) 

digunakan sebagai teknik analisis dalam penelitian ini dengan bantuan software 

Smart PLS 3.0. Studi ini menemukan bahwa pengaruh sosial, kondisi yang 

memfasilitasi, motivasi hedonis dan kebiasaan berpengaruh terhadap niat generasi 

milenial dalam membayar wakaf tunai melalui e-payment. Sedangkan variabel 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, nilai harga dan kredibilitas lembaga tidak 

berpengaruh terhadap niat generasi milenial dalam membayar wakaf tunai melalui 

e-payment. Studi ini berimplikasi pada pengembangan model perilaku konsumen 

dan memperluas validitas yang berhubungan dengan determinan niat perilaku untuk 

membayar wakaf tunai melali e-payment.  

 

Kata Kunci: UTAUT2, Wakaf Tunai, E-payment 
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ABSTRACT 

 

This study analyzes the intention of the millennial generation in Yogyakarta 

City to pay cash waqf through electronic payments using the UTAUT2 theoretical 

approach by adding a credibility variable to the model as a maker of behavioral 

intentions in paying cash waqf through electronic payments. This study used a 

quantitative approach with primary data and took 280 respondents from the 

millennial generation in the Yogyakarta City area. Structural Equation Model 

(SEM) is used as an analysis technique in this study with the help of Smart PLS 3.0 

software. This study found that social influence, facilitating conditions, hedonic 

motivation, and habits influence the millennial generation's intention to pay cash 

waqf through electronic payments. Meanwhile, the variable performance 

expectations, business expectations, price values and institutional credibility have 

no effect on the millennial generation's intention to pay cash waqf through 

electronic payments. This study has implications for developing a consumer 

behavior model and extending the validity associated with the determinants of 

behavioral intention to pay cash waqf through electronic payments. 

 

Keywords: UTAUT2, Cash Waqf, E-payment 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

 Wakaf merupakan instrumen keuangan yang telah dianjurkan sejak awal 

Islam berdiri pada masa Nabi Muhammad sebagai alat untuk memperkuat 

persatuan diantara umat Islam (Ismail dan Mohsin 2011). Wakaf adalah salah 

satu bentuk sumbangan dalam mendukung tujuan keagamaan, pendidikan dan 

amal yang diakui oleh syari’ah sebagai alat pendanaan dalam meningkatkan 

pembangunan sosial ekonomi (Rizal dan Amin 2017). 

Saat ini wakaf berkembang dengan adanya alternatif wakaf tunai melalui  

upaya pemerintah dan lembaga swadaya masyarakat peran wakaf tunai akan 

terus meningkat  dengan pemanfaatan teknologi (Ismail 2020). Sebagai negara 

dengan penduduk muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki motivasi yang 

kuat dalam perkembangan wakaf tunai didukung oleh motivasi agama dan 

sosial hal ini juga berhubungan dengan pernyataan bahwa Indonesia 

merupakan negara paling dermawan di dunia berdasarkan publikasi dari 

Global Charities Aid Foundation 2021 dan menduduki peringkat pertama 

berdasarkan World Giving Index 2021 (KNKS, 2022). 

Preferensi wakaf tunai di kalangan masyarakat Indonesia memiliki indeks 

yang cukup tinggi pada tahun 2020 sebesar 50% dibandingkan wakaf berupa 

aset bergerak. Beberapa alasan pemilihan wakaf tunai diantaranya berdasarkan 

faktor kredibilitas, akuntabilitas, dan transparansi dengan nilai indeks sebesar 

45% (BWI, 2020).
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Wakaf uang juga merupakan bagian filantropi keuangan Islam yang menjadi 

salah satu penguat selama pandemi COVID-19 untuk membantu dalam 

pendirian Rumah Sakit Wakaf (RSW), khusus untuk korban COVID-19, Alat 

Pelindung Diri (APD) wakaf, masker wakaf, poliklinik wakaf, Rumah Isolasi 

Wakaf (RIW) dan pendanaan vaksin. Selain itu, bisa membantu pelaku usaha 

mikro dalam pendanaan untuk keberlangsungan usaha merek (Nurjannah and 

Abdullah 2020). 

Pemanfaatan teknologi adalah solusi yang baik melalui dukungan teknologi 

yang cukup memadai seperti adanya platform digital yang terus berkembang 

termasuk dalam pengelolaan keuangan sosial keagamaan (Hendriarto, 2021). 

Kehadiran teknologi memiliki potensi besar di Indonesia sebagai negara 

mayoritas penduduk muslim untuk dikelola dengan baik, seperti pemanfaatan 

aplikasi crowdfunding berbasis website bisa menjadi solusi wakaf tunai 

(Suhaili dan Mohd, 2017).  

Penggunaan internet yang semakin tinggi memberikan pengaruh terhadap 

respon pemanfaatan teknologi terutama dalam gerakan wakaf tunai dalam 

menggunakan pembayaran melalui electronic payment. Sebagaimana dalam 

hasil survei Alvara Research Center pada juni 2022 terdapat 97,7% dari 

generasi Z di Indonesia telah mengakses internet. Persentase selanjutnya 

90,4% dari kalangan milenial. Generasi milenial menjadi addicted user 

sebanyak 20,4% dari jumlah tersebut 13,7% menggunakan internet selama 7-

10 jam sehari 5,1% sebanyak 11-13 jam per hari, dan 8% mencapai diatas 13 

jam per hari. 
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Aldeen et al. (2022) menyebutkan bahwa persepsi kaum milenial terhadap 

wakaf tunai  karena belum memiliki kepercayaan penuh terhadap praktik wakaf 

tunai dan merasa kurang terhadap promosi yang disediakan dan memiliki 

keinginan yang lebih rendah. Niat generasi muda Muslim dalam menerima atau 

menolak teknologi tidak hanya ditentukan oleh aspek kemudahan dan 

kemanfaatan tetapi juga oleh pengaruh sosial. Kedekatan generasi muda 

muslim dengan teknologi menjadi modal kuat dan menjadi alasan utama 

peningkatan kinerja wakaf tunai di Indonesia (Berakon et al. 2022). 

Besarnya pengguna internet terutama dalam perkembangan wakaf tunai 

memberikan tanggapan positif terhadap perkembangan wakaf uang digital di 

Yogyakarta melalui peluncuran Pojok Wakaf Uang Digital (PWUD) yang 

merupakan salah satu program Kantor Wilayah Kementerian Agama Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang didukung oleh pemerintah DIY. Program layanan 

wakaf terpadu yang disediakan untuk mempermudah masyarakat dalam 

membayar wakaf dengan mudah, murah dan sederhana (Kemenag DIY, 2021). 

Pojok wakaf menyediakan layanan wakaf uang dengan menggunakan 

aplikasi digital passiveamal.id. Kehadiran platform digital ini bertujuan untuk 

memudahkan masyarakat dalam berwakaf, khususnya wakaf uang. Hasil wakaf 

tunai dikumpulkan dalam rekening wakaf tunai nadzir, kemudian dikelola dan 

bekerja sama dengan Lembaga Keuangan Syariah Penerima Wakaf Tunai 

(LKSPWU) dengan menggunakan akad syariah. Upaya kerjasama ini juga 

merupakan terobosan yang dapat memberikan perubahan signifikan dalam 
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pengumpulan dana wakaf untuk memberikan kemudahan bagi yang akan 

diwakafkan (Mahmudi dan Muhammad 2022). 

Perkembangan wakaf digital akan berhubungan dengan penerimaan dan 

perkembangan teknologi, sehingga banyak penelitian menggunakan UTAUT2 

sebagai pengukuran perilaku atau niat pengguna dalam menggunakan 

teknologi. Model UTAUT2 berpotensi untuk kontribusi yang signifikan dalam 

penelitian teknologi, terutama berkaitan dengan penerimaan dan pengadopsian 

teknologi (Alghatrifi dan Khalid 2019). 

Momani (2020) menyebutkan bahwa penerimaan dan penggunaan 

teknologi menjadi salah satu konstruk yang paling berkembang dan intensif 

untuk menguji adopsi dan penerimaan teknologi. Berdasarkan hasil penelitian 

menyatakan bahwa model ini kuat dan terpercaya untuk dikembangkan pada 

berbagai kajian teknologi dan layak digunakan. Tamilmani et al. (2021) 

menyebutkan bahwa penerimaan teknologi individu dalam penelitian akan 

mengembangkan karakteristik individu sebagai mediator untuk kekuatan 

perkembangan yang lebih baik melalui ekstensi UTAUT2 yang disebutkan 

paling menjanjikan bagi peneliti masa yang akan datang. 

Penerapan UTAUT2 memungkinkan sebuah teknologi untuk mengukur 

bagaimana harga dan nilai produk yang akan mempengaruhi penggunaan 

sebuah teknologi (Momani 2020). Temuan lainnya dalam pengembangan 

UTAUT2 menunjukkan bahwa variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, 

kondisi yang memfasilitasi, dan pengaruh sosial pada niat perilaku, 

berpengaruh langsung pada perilaku penggunaan. Dengan demikian, hasil 
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empiris menunjukkan bahwa model pengembangan UTAUT dapat berfungsi 

sebagai alternatif untuk memahami penerimaan dan penggunaan teknologi 

(Dwivedi et al. 2019). 

Pendekatan Unified Theory Acceptance dan Use of Technology (UTAUT) 

dalam signifikansi teknologi terhadap wakaf tunai di Malaysia mendapatkan 

penerimaan yang baik yang mempengaruhi pengumpulan wakaf tunai, oleh 

sebab itu semakin banyak masyarakat yang memahami penggunaan teknologi, 

sehingga mendorong banyak kontribusi dalam wakaf tunai (Ismail 2020). 

Bertentangan dengan persepsi kaum milenial terhadap wakaf tunai yang 

menyebutkan bahwa banyak generasi millenial belum memiliki kepercayaan 

penuh terhadap praktik wakaf tunai dan merasa kurang terhadap promosi yang 

disediakan dan memiliki keinginan yang lebih rendah (Nour Aldeen et al. 

2022).  

Thaker et al. (2022) menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja, pengaruh 

sosial, motivasi hedonis, kepercayaan, kondisi yang memfasilitasi, dan 

kebiasaan mempengaruhi niat perilaku untuk terus mengadopsi sistem 

pembayaran e-wallet. Di sisi lain faktor-faktor penggunaan pembayaran 

elektronik memberi dukungan yang baik dalam perkembangan wakaf tunai, 

Berakon et al. (2022) menekankan bahwa niat generasi muda Muslim dalam 

menerima atau menolak teknologi tidak hanya ditentukan oleh aspek 

kemudahan dan kemanfaatan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor sosial. 

Kedekatan generasi muda muslim dengan teknologi menjadi modal kuat dan 

menjadi alasan utama peningkatan kinerja wakaf tunai di Indonesia. Sehingga 
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kemudahan dalam pembayaran wakaf tunai dapat diwujudkan dengan 

mengadopsi layanan digital.  

Wadi dan Nurzaman (2020) dalam penelitian ini menyebutkan bahwa 

Performance Expectancy, Effort Expectancy, dan Social Influence merupakan 

determinan utama terhadap penerimaan teknologi wakaf. Alduais dan Al-

Smadi (2022) menjelaskan bahwa Secara statistik, niat untuk menggunakan 

sistem e-payment secara signifikan dan positif dipengaruhi oleh kinerja dan 

ekspektasi usaha dan pengaruh sosial. Sebaliknya, kondisi yang memfasilitasi 

secara signifikan dan berpengaruh negatif dengan niat perilaku. Hal ini 

dikaitkan dengan pandangan konsumen terhadap layanan Internet, yang tidak 

berkontribusi pada niat perilaku dan penerimaan penggunaan pembayaran 

elektronik di Yaman.  

Hidayah dan Mutiara (2022) Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel 

ekspektasi usaha dan pengaruh sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap niat perilaku menggunakan sistem wakaf tunai berbasis digital bagi 

wakif di wilayah Jabodetabek, sedangkan ekspektasi kinerja berpengaruh 

positif namun tidak signifikan. Kondisi yang memfasilitasi dan niat berperilaku 

secara positif dan signifikan mempengaruhi penggunaan perilaku sistem wakaf 

tunai berbasis digital untuk wakif di wilayah Jabodetabek. 

Diniyah (2021) mengkaji pengaruh niat perilaku muslim menggunakan 

platform crowdfunding wakaf dengan mengadopsi konsep model Unified 

Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) dengan hasil variabel 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, dan kondisi fasilitasi berpengaruh positif 
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dan signifikan terhadap niat crowdfunder muslim untuk menggunakan 

platform crowdfunding wakaf. Sedangkan variabel pengaruh sosial tidak 

berpengaruh positif dan signifikan. Studi ini akan berkontribusi pada literatur 

yang ada, terutama pada faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi model 

crowdfunding berbasis wakaf. 

Yahya et al. (2012) menunjukkan hasil bahwa menunjukkan bahwa harapan 

kinerja, harapan usaha, pengaruh sosial, kualitas informasi dan kualitas sistem 

sangat berpengaruh terhadap niat menggunakan Portal E-Syariah. Alduais dan 

Al-Smadi (2022) secara statistik, niat untuk menggunakan sistem e-payment 

secara signifikan positif dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja dan ekspektasi 

usaha dan pengaruh sosial. Sebaliknya, kondisi fasilitasi secara signifikan dan 

berkorelasi negatif dengan niat berperilaku. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, penulis berasumsi bahwa teori unified 

theory acceptance and use of technology (UTAUT-2) yang tercerminkan 

dengan variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial, kondisi 

yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga dan kebiasaan relatif belum 

stabil dalam niat berperilaku dalam penerimaan teknologi. Sehingga dalam 

penelitian ini penulis memasukkan variabel kredibilitass ke dalam variabel 

model UTAUT-2 untuk memprediksi niat berperilaku membayar wakaf tunai 

melalui e-payment. 

Kredibilitas perusahaan atau lembaga adalah sebuah kemampuan lembaga 

dalam merancang yang berasal dari kepercayaan yang telah memenuhi 

kebutuhan konsumen. Hasil penelitian Rohmat et al. (2022) menunjukkan 
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bahwa kredibilitas lembaga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan wakaf untuk berwakaf.  

Penelitian ini dilakukan di Kota Yogyakarta, karena memiliki potensi wakaf 

uang yang besar, Indeks Literasi Wakaf Per Provinsi tahun 2020, Yogyakarta 

berada di urutan menengah dengan jumlah skor 55,76 (BWI, 2020). 

Berdasarkan perhitungan Dewan Masjid Indonesia (DMI) DIY, potensi wakaf 

tunai atau wakaf uang dari seluruh masjid di DIY mencapai Rp 2,1 miliar per 

bulan atau Rp 25,38 miliar per tahun (Republika.id, 2023).  

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian 

ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah ekspektasi kinerja berpengaruh terhadap niat generasi milenial 

dalam berwakaf tunai melalui electronic payment? 

2. Apakah ekspektasi usaha  berpengaruh terhadap niat generasi milenial 

dalam berwakaf tunai melalui electronic payment? 

3. Apakah faktor sosial berpengaruh terhadap niat generasi milenial dalam 

berwakaf tunai melalui electronic payment? 

4. Apakah kondisi yang memfasilitasi berpengaruh terhadap niat  generasi 

milenial dalam berwakaf tunai melalui electronic payment? 

5. Apakah motivasi hedonis berpengaruh terhadap niat generasi milenial 

dalam berwakaf tunai melalui electronic payment? 

6. Apakah nilai harga berpengaruh terhadap niat generasi milenial dalam 

berwakaf tunai melalui electronic payment? 
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7. Apakah kebiasaan berpengaruh terhadap niat generasi milenial dalam 

berwakaf tunai melalui electronic payment? 

8. Apakah kredibilitas berpengaruh terhadap niat generasi milenial dalam 

berwakaf tunai melalui electronic payment? 

C.  Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan diatas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Menjelaskan pengaruh ekspektasi kinerja terhadap niat generasi milenial 

dalam berwakaf tunai melalui electronic payment. 

2. Menjelaskan pengaruh ekspektasi usaha terhadap niat generasi milenial 

dalam berwakaf tunai melalui electronic payment. 

3. Menjelaskan pengaruh faktor sosial terhadap niat generasi milenial dalam 

berwakaf tunai melalui electronic payment. 

4. Menjelaskan pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap niat generasi 

milenial dalam berwakaf tunai melalui electronic payment. 

5. Menjelaskan pengaruh motivasi hedonis terhadap niat generasi milenial 

dalam berwakaf tunai melalui electronic payment. 

6. Menjelaskan pengaruh nilai harga terhadap niat generasi milenial dalam 

berwakaf tunai melalui electronic payment. 

7. Menjelaskan pengaruh kebiasaan terhadap niat generasi milenial dalam 

berwakaf tunai melalui electronic payment. 

8. Menjelaskan pengaruh kredibilitas lembaga terhadap niat generasi 

milenial dalam berwakaf tunai melalui electronic payment. 
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D.  Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang didapatkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 

berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat membantu memberikan wawasan pembaca sehingga 

dapat menambah referensi sebagai rujukan tambahan untuk penelitian lebih 

lanjut dengan topik yang sama. Penelitian ini dapat menjadi sumber terkait 

dengan hubungan penelitian model UTAUT 2 terhadap pembayaran wakaf 

tunai melalui e-payment. Model UTAUT2 dapat digunakan pada penelitian 

selanjutnya dengan perkembangan objek penelitian teknologi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan pada pihak 

terkait agar dapat melakukan evaluasi dan dapat meningkatkan potensi dan 

kinerja wakaf tunai melalui electronic payment. Dan para pembaca dapat 

menjadikan hasil penelitian ini sebagai informasi agar mendapatkan 

gambaran seputar hubungan antara model UTAUT2 terhadap pembayaran 

wakaf tunai melalui e-payment. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi niat perilaku generasi milenial dalam pembayaran wakaf 

tunai melalui e-payment. Berdasarkan hasil analisis data, pengujian 

hipotesis, dan analisis pembahasan yang telah dilakukan untuk melihat 

pengaruh dari variabel ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh sosial 

kondisi yang memfasilitasi, motivasi hedonis, nilai harga, kebiasaan, dan 

kredibilitas lembaga terhadap niat perilaku generasi milenial pembayaran 

wakaf tunai melalui e-payment. 

Ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap niat perilaku generasi 

milenial pembayaran wakaf tunai melalui e-payment di Kota Yogyakarta. 

Hal ini disebabkan karena responden dalam penelitian ini tidak 

mendapatkan efektivitas dan manfaat pada pembayaran wakaf tunai melalui 

e-payment. Artinya aplikasi e-payment saat ini belum memberikan 

gambaran kinerja yang baik sistem aplikasi yang baik dalam pembayaran 

wakaf tunai. 

Ekspektasi usaha yang juga tidak berpengaruh terhadap niat perilaku 

generasi milenial pembayaran wakaf tunai melalui e-payment di Kota 

Yogyakarta. Responden memberikan tanggapan bahwa tingkat kemudahan 

yang masih rendah dalam pembayaran wakaf tunai melalui e-payment. Seh-
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ingga ekspektasi usaha belum mampu menggambarkan bagaimana tingkat 

usaha penggunaan sistem pembayaran wakaf tunai dengan baik. 

Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap niat perilaku generasi 

milenial pembayaran wakaf tunai melalui e-payment di Kota Yogyakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh lingkungan, kerabat, dan 

orang sekitar akan berpengaruh terhadap niat perilaku generasi milenial 

dalam pembayaran wakaf tunai melalui e-payment.  

Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap niat 

perilaku generasi milenial pembayaran wakaf tunai melalui e-payment di 

Kota Yogyakarta. Hal ini menggambarkan bahwa layanan pembayaran 

wakaf tunai sudah tersedia di berbagai jenis e-payment sehingga dapat 

diakses oleh masyarakat dengan mudah. Hal ini sejalan dengan adanya 

pojok wakaf digital yang di wilayah yogyakarta. 

Motivasi hedonis berpengaruh positif terhadap niat perilaku 

generasi milenial pembayaran wakaf tunai melalui e-payment di Kota 

Yogyakarta. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden memiliki 

kesan dan pengalaman yang baik dalam melakukan pembayaran wakaf tunai 

dengan dukungan e-payment untuk kemudahan pembayaran wakaf tunai.  

Variabel nilai harga tidak berpengaruh positif terhadap niat perilaku 

generasi milenial pembayaran wakaf tunai melalui e-payment di Kota 

Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan 

dalam penggunaan wakaf tunai tidak memiliki hubungan dengan proses 
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pembayaran wakaf tunai dikarenakan hal ini hanya bersifat transaksi tidak 

menimbulkan efek terhadap nilai ekonomi wakif. 

Kebiasaan berpengaruh positif terhadap niat perilaku generasi 

milenial dalam pembayaran wakaf tunai melalui e-payment di Kota 

Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa generasi milenial yang 

telah membayar wakaf tunai melalui e-payment akan memiliki 

ketergantungan kembali dalam menggunakan layanan tersebut dan dapat 

menimbulkan kebiasaan dalam membayar wakaf tunai melalui e-payment. 

Kredibilitas lembaga tidak berpengaruh positif terhadap niat 

perilaku generasi milenial pembayaran wakaf tunai melalui e-payment di 

Kota Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan literasi, dan tingkat 

kepercayaan yang rendah dari lembaga wakaf sehingga hal ini berdampak 

pada generasi milenial yang ingin melakukan wakaf tunai. 

B.  Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya sampel hanya 

berfokus pada generasi milenial yang ada di wilayah Kota Yogyakarta. Oleh 

sebab itu disarankan agar penelitian selanjutnya menggunakan sampel yang 

lebih besar. Teknik pengumpulan data juga terbatas pada kuesioner online. 

Jawaban responden tidak sepenuhnya menggambarkan alasan niat perilaku 

generasi milenial dalam menggunakan e-payment dalam pembayaran wakaf 

tunai. 

Bagian dari penelitian ini hanya mengambil bagian dari variabel niat 

berperilaku (behavioral intention) karena keterbatasan responden, sehingga 

penelitian selanjutnya, agar dapat mengembangkan model penelitian sampai 
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tahap variabel perilaku pengguna (use behavior), dalam melihat 

pembayaran wakaf melalui e-payment. 

Sehingga disarankan untuk penelitian selanjutnya menambah teknik 

pengumpulan data melalui metode wawancara. Kuesioner dalam variabel 

ekspektasi kinerja, ekspektasi usaha, nilai harga dan kredibilitas lembaga 

perlu dikembangkan untuk penelitian yang akan datang agar lebih signifikan 

terhadap hasil penelitian yang akan datang. Selanjutnya untuk pihak 

eksternal seperti lembaga wakaf tunai agar dapat mengembangkan berbagai 

literasi, model atau fitur pembayaran wakaf tunai untuk memudahkan 

efektivitas dan produktivitas dalam menggunakan e-payment. 
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